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Abstract: Mosques are places of worship, education, community development, Islamic da'wah
and culture, cadre formation and community unity. To optimize the role and function of the
mosque, namely by making the mosque apart from being a place of worship, it is also a place
for developing people. In this Abdimas, the author makes the Ma'shum Mosque the object of
research. In this Abdimas, the author explains how mosque administrators implement manage-
ment functions in various da'wah activities. The method used in Abdimas is a method of out-
reach to the community around the mosque which aims to implement the mosque management
function in the implementation of da'wah implemented by the mosque, this is carried out in the
context of achieving the goals and also efforts to prosper the mosque. After holding this coun-
seling, it shows that the implementation of the mosque management function in the implementa-
tion of da'wah implemented by the Al-Ma'shum mosque is going well because in order to carry
out the previous work program the administrators or takmir have prepared and planned the steps
that will be carried out, this is carried out in order to achieve the goals and also efforts to pros-
per the mosque. This is proven by the activities that are always busy with the congregation.

Keywords: Management; Quality of Worship

Abstrak: Masjid merupakan tempat ibadah, pendidikan, pengembangan masyarakat, dakwah
dan kebudayaan Islam, pembentukan kader dan persatuan umat. Untuk mengoptimalkan peran
dan fungsi masjid yaitu dengan menjadikan masjid selain sebagai tempat ibadah juga sebagai
tempat pembinaan umat. Dalam Abdimas ini penulis menjadikan Masjid Ma’shum sebagai ob-
jek penelitian. Didalam Abdimas ini penulis memaparkan bagaimana pengurus masjid
mengimplementasikan fungsi manajemen dalam berbagai kegiatan dakwah. Metode yang
digunakan dalam Abdimas ini adalah metode penyuluhan kepada Masyarakat sekitar masjid
yang bertujuan untuk implementasi fungsi manajemen masjid dalam pelaksanaan dakwah yang
diterapkan oleh masjid, hal ini dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan dan juga usaha
pemakmuran masjid. Setelah diadakan penyuluhan ini, menunjukan bahwa implementasi fungsi
manajemen masjid dalam pelaksanaan dakwah yang diterapkan oleh masjid Al-Ma’shum ber-
jalan baik karena dalam rangka melaksanakan program kerja sebelumnya para pengurus atau
takmir telah menyusun dan merencanakan langkah-langkah yang akan dilakukan, hal ini dil-
aksanakan dalam rangka pencapaian tujuan dan juga usaha pemakmuran masjid. Dibuktian
dengan kegiatan-kegiatan yang berjalan selalu ramai oleh jamaah.

Kata kunci: Manajemen Kepengurusan; Kualitas Ibadah
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PENDAHULUAN

Masjid merupakan sarana kea
gamaan tempat umat beriman beriba dah
dan menyatukan jiwa dengan Sang
Pencipta, serta menjadi tempat
berkumpulnya orang-orang yang bera
mal shaleh dalam kehidupan bermas
yarakat, orang-orang yang berakhlak baik
dan mempunyai nilai akhlak yang kuat.
Masjid yang dibangun dengan gaya
sederhana atau mewah tidak dap at
memberikan manfaat yang optimal jika
tidak dikelola dengan baik dan umatnya
bersikap pasif. Banyak orang beriman
yang malas mengikuti kegia tan pengurus
masjid. Inilah salah satu dari hal yang
mempengaruhi kemak muran.

Menurut tipologinya, tempat iba-
dah umat Islam memiliki dua jenis nama:
masjid dan mushalla.Hal ini didasarkan
pada kriteria Konsultasi Manajemen Mas-
jid yaitu batasan atau parameter kepem-
impinan dan kualifi kasi Konsultasi Ma-
najemen Masjid (Kadarin, 2018). Karena
ukuran kemak muran sebuah masjid
dilinat dari angka , maka tantangan bagi
masyarakat adalah menjadikan masjid
sebagai sara na beraktivitas, merasakan
manfaat nya, dan mengetahui sebaik apa
masjid tersebut dikelola.Dukungan aktif
dari masyarakat sangat membantu pengu
rus masjid dalam mensukseskan masji
dnya.

Sejumlah  kejadian telah terjadi
dimana peningkatan jumlah masjid tidak
dapat diimbangi  dengan upaya untuk
menjamin  kesejahteraannya. Sebab tidak
semua masjid yang dibangun dapat men-
goptimalkan  fungsinya  dengan  baik.
Masjid yang seharusnya berfungsi se-
bagai pusat pengembangan masyara kat,
namun hanya berfungsi sebagai tempat
ibadah, dan peran tersebut belum tereal
isasi. Seiring berjalannya waktu, fungsi
masjid semakin berkurang, masj id tidak
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lepas dari berbagai permasalahan yang
ada, baik yang berkai tan dengan
kegiatan,  pengelolaan  maupun  ke-
masyarakatan.

Jika Masjid ini tetap ada maka
dapat menghambat kemajuan dan kesejah
teraan Masjid. Masjid tidak berfungsi
dengan baik. Program peningkatan kuali-
tas kemasyarakatan dan manajemen
dapat dilaksanakan oleh pengurus masjid
yang melaksanakan kegiatan pengelolaan
masjid berupa pemanfaatan halaman
masjid sebagai  ruang belajar (Muham
mad Qadarud din et al., 2019).

Karena masjid merupakan tempat
ibadah yang melayani kesejahteraan
umat, maka diperlukan pengelolaan dan
pengelolaan yang baik agar dapat men-
jadi pusat kegiatan keagamaan Islam.
Penerapan fungsi pengelolaan  masjid
adalah melaksana kan Kkegiatan masjid
satu per satu sesuai dengan fungsi
pengelolaannya. Pengelolaan masjid
secara umum dibagi menjadi dua bagian:
(1) pengelolaan fisik masjid (physical
manajemen) dan (2) pengembangan
fungsional masjid (fungsional manaje
men).

Pembangunan Fisik Pengelolaan
masjid meliputi  pengelolaan, pembang
unan, dan pemeliharaan fisik masjid.
Menjaga kebersihan dan kea nggunan
masjid, menjaga perawatan taman dan
fasilitas yang ada. (Dwi  Septiani
(universitas  Islam Negeri Raden Intan
Lampung), 2022). Berhasil atau tidaknya
pengelolaan suatu masjid sangat bergan-
tung pada pengelolaan yang dibentuk ser-
ta sistem yang berlaku dalam pengelol
aan dan pengorganisasiannya.

Optimalisasi peran dan fungsi
masjid bermanfaat bagi perkembangan
umat Islam dan masyarakatnya. Namun
tidak hanya sekedar kegiatan ibadah, na-
mun juga berfungsi sebagai penunjang
pendidikan, sosial dan ekonomi. Oleh
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karena itu, kehadiran masjid di tengah
kehidupan masya rakat dapat menjadi
inspirasi  untuk  memberikan  wawasan
kepada masya rakat. Dengan menjala
nkan selurun peran dan fungsi masjid,
maka masjid dapat kembali pada peran
dan fungsinya, seperti digunakan sebagai

pusat kebudayaan, ilmu pengetahuan,
informasi, pengembangan ekonomi, pen
gelolaan strategi perang, dan lain-lain.

Pengembangan sumber daya masyarakat
dengan kata lain, kebera daan masjid
tidak hanya digunakan sebagai tempat
ibadah. Jika dimanfaat kan dengan balik,
masjid juga dapat menjadi berkah bagi
itu sendiri dan seluruh masyarakat di
sekitarnya

Dalam pengabdian ini diharapkan
bisa menemukan suatu konsep yang
sesuai dalam mengoptimalkan peran dan
fungsi masjid sebagai media dakwah
dalam peningkatan dakwah di masjid.
Terdapat beberapa unsur yang dikelola
dalam fungsi manajemen masjid yang
meliputi  7M, vyakni. Men, Money,
Method, Materials, Machines, Market,
Mechanisme. Sedangkan  fung  si
manajemen Yyang tepat untuk diterapkan
dalam Manajemen Masjid yaitu konsep
POHACIE, yang merupa kan akronim
dari Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisa sian), Humanizing (SDM-
isasi), Actuating (penggerakan), Control-
ling (pengawasan), Integrating
(Penginteg rasian), dan Evaluating
(evaluasi (Widartik etal., 2022)

Manajemen adalah  ilmu meng
elola kegiatan untuk  mencapai tujuan
melalui  kerjasama yang efisien dan
terencana. Seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan baru pada abad ke-20,
manajemen berkembang pesat seiring
dengan perkembangan zaman. Penge
tahuan ini kini dapat digunakan untuk
aktivitas apa pun yang bersifat
kolaboratif untuk mencapai tujuan secara
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efektif dan efisien, serta bagi bisnis untuk
mencapai  hasil  maksimal  dengan
melakukan aktivitas sesedikit mungkin.
(Said, 2018) Fungsi manaje men
merupakan unsur mendasar yang selalu
ada dan melekat dalam  proses
manajemen, dan dijadikan acuan oleh
manajer dalam menjalankan  kegiatan
untuk mencapai tujuannya (Yati, 2018)

Kehadiran masjid di kawasan
pemukiman, kawasan  bisnis, pasar,
pabrik, dan lain-lain  menjadikannya
sangat penting bagi pembangunan umat,
baik dalam bidang keagamaan, sosial,
ekonomi, maupun pendidikan. Pengel
olaan yang baik merupakan salah satu
faktor yang justru mendukung tumbuhnya
kekuatan masjid (Imanuddin et al., 2021).
Dalam hal dakwah, Masjid merupakan
tempat terbaik untuk melakukan kegiatan
dakwah. Masjid tidak hanya digunakan
sebagai tempat beribadah, namun juga
berperan dalam pembinaan moral umat
Islam. Pada , upaya peningkatan dakwah
dapat dilakukan dengan menciptakan
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
aspek keagamaan dan kehidupan sosial
terkait dengan ajaran Islam di masjid-
masjid.  Ajaran  Islam inilah  yang
kemudian  dapat  dijadikan  sebagai
mekanisme peruba han sosial dan
meningkatkan motivasi untuk
mempercepat perubahan sosial ekonomi
di sekitar Masjid. Dalam hal ini
pemanfaatan  masjid  sejalan  dengan
fungsi memajukan umat dan dakwah,
yang diharapkan dapat dikembangkan
melalui berbagai kegiatan yang dilakukan
dengan baik dan profesional oleh
pengurus masjid.(Dwi Septiani
(universitas  Islam Negeri Raden Intan
Lampung), 2022)

Dalam hal ini dapat kita lihat
kondisi Masjid Al-Mahsum  Tanjung
balai sudah saatnya diadakan kegiatan
dakwah dan kegiatan sosial agar dapat
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meningkatkan peran dan fungsi masjid,
oleh karena itu fungsi masjid bukan
hanya sebagai tempat ibadah saja
melainkan bisa digunakan sebagai tempat
kegiatan-kegiatan dakwah dan Kkegiatan
sosial maupun pendidikan. Dan masjid
Al-Mahsum  Tanjungbalai ini  dikelola
dalam sebuah kepengu rusan dengan
berbagai kegiatan-kegiatan seperti kegia
tan dibidang keagamaan yaitu untuk
tempat beriba dah, majelis taklim ibu- ibu
dan majelis taklim bapak-bapak, peringa
tan hari besar Islam (PHBI). Di bidang
sosialnya yaitu adanya pengelolan ZIS

(zakat, infak, dan shadagah), sebagai
tempat pengelolaan zakat, infag, dan
shadagah. Masjid Al-Mahsum  Tanj

ungbalai mengadakan kegiatan-kegia tan
menarik, seperti melaksanakan kegiatan
dakwah seperti adanya kajian-kajian bada
subuh dan magrib yang sehingga para
jamaah akan lebih paham dalam
penyampaian dakwah tersebut, sehingga
hal ini juga menambah jamaah untuk
mengikuti kegiatan yang ada di masjid.

METODE

Masjid Al-Mashum merupakan
salah satu masjid yang ada di wilayah
Tanjungbalai  Selatan, memiliki kualitas
yang bagus tetapi tidak dengan kuantitas
jemaahnya. Misalnya dalam pelaksanaan
shalat fardhu, hanya pada waktu shalat
maghrib saja jemaah tampak ramai
hingga ~memenuhi 2  shaf, dalam
pelaksanaan pengajian rutin jemaah yang
hadir sekitar 10-15 orang, dan dalam
pelaksanaan tadarus di bulan Ramadhan
sekitar 10-20 orang. Sudah banyak usaha
yang dilakukan oleh pengurus masjid
agar jemaah ikut meramaikan kegiatan-
kegiatan yang ada di masjid. Tetapi tidak
ada perubahan yang signifikan sehingga
menimbulkan ~ pertanyaan,  bagaimana

110

upaya pengurus
makmurkan Masjid.

Kegiatan ibadah meliputi kegiatan
shalat fardhu berjemaah, shalat sunah
berjemaah, shalat Jum’at, shalat tarawih,
dan santunan anak yatim. Kegiatan ini
dilakukan  untuk  menjalin  silaturrahmi
antar jemaah dan beribadah dengan lebih
khusuk dan istijomah. Kegiatan keaga-
maan meliputi kegiatan pengajian rutin,
pengajian umum/tabligh akbar, wirid ya-
sin, Peringatan Hari Besar Islam, dan
tadarusan di bulan Ramadhan. Kegiatan
ini berguna untuk meningkat kan kualitas
iman dan menambah pengetahuan agama
bagi jemaahnya serta meningkatkan soli-
daritas antar sesama. Dan yang terakhir
kegiatan pendidikan meliputi  kegiatan
maghrib  mengaji. Kegiatan ini dapat
meningkatkan kualitas para jemaah da-
lam memahami AlQur’an khususnya bagi
anak-anak. Kegiatan positif yang bisa
dijadikan sebagai rutinitas untuk anak-
anak dan diharapkan menjadi ciri khas
bagi anak-anak yang ada disekitar mas-
jid.

masjid  dalam  me-

Dengan banyaknya kegiatan yang
dilakukan di Masjid Al-Mahsum tentu
akan membawa pengaruh besar bagi mas-
jid itu sendiri untuk bisa memakmurkan
masjidnya, masjid dengan sendirinya
akan mendatangkan banyak jemaah dari
lingkungan sekitarnya. Kegiatan yang
dilakukan disesuaikan dengan situasi dan
kondisi masyarakat disekitarnya.
Kegiatan yang menarik dan mudah untuk
diikuti akan menarik minat jemaah untuk
mendatangi  masjid.  Kegiatan  yang
manfaatnya bisa dirasakan langsung baik
kebutuhan lahir maupun kebutuhan batin
mendorong mereka untuk semangat me-
makmurkan masjid.

Dalam kegiatan yang akan dil-
akukan menghadirkan 2 orang dosen
tetap STMIK Royal kisaran. Selain itu,
kegiatan ini juga akan melibatkan maha-
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siswa untuk membantu dosen menjadi
instruktur. Dalam hal ini, tim pengabdian
bersama  dengan  pengurus  masjid
mengajak dan mendorong masyarakat
sekitar masjid untuk dilakukan penyulu-
han agar meringankan langkah untuk
hadir sholat berjama’ah serta ikut aktif
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh masjid seperti ikut dalam pengajian
atau majelis ta’lim, santunan anak yatim
dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan
agar fungsi masjid dapat berjalan dengan
optimal.

PEMBAHASAN

Adapun  langkah-langkah  yang
ditempuh agar terlaksana dengan baik
dan lancar serta tercapainya tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah: 1. Mempersiapkan materi
yang akan diberikan 2. Memastikan tem-
pat dan fasilitas pendukung serta
masyarakat sudah stanby pada saat
kegiatan akan dilangsungkan. 3. Sebelum
kegiatan dilakukan peserta yang mengi-
kuti kegiatan ini harus sudah mengetahui
kegiatan yang dilaksanakan dan standby
di lokasi, dalam kegiatan ini pihak mitra
menyediakan tempat selama  Kkegiatan
dilangsungkan dan fasilitas-fasilas penun
jang yang mereka punya untuk men-
dukung kegiatan ini berjalan dengan baik
dan lancar.

Setelah  kegiatan ~ pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan, maka
langkah selanjutnya adalah Tim pengab
dian kepada masyarakat melakukan mon-
itoring selama 3 sampai 5 kali pada mitra
abdimas, untuk memastikan peserta su-
dah benar-benar siap. Berhasil atau ga-
galnya pengelolaan suatu masjid, sangat
bergantung pada kepengurusan yang
dibentuk dan sistem yang diterapkan da-
lam manajemen dan organisasinya. Se-
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bagai contoh sederhana pada abdimas ini
dikemukakan susunan pengurus masjid
lengkap dengan seksi-seksi dan lembaga-
lembaganya.  Pengurus  masjid  yang
terdiri dari beberapa orang tersebut, da-
lam melaksanakan tugasnya tidak boleh
berjalan sendiri-sendiri. Koordinasi dan
kerja sama merupakan sifat utama dalam
praktek berorganisasi. Kekompakan da-
lam bekerja antar pengurus masjid sangat
diperlukan baik dalam melaksanakan
program maupun dalam upaya memeca-
hkan berbagai kendala dan hambatan
yang timbul. Kekompakan pengurus mas-
jid sangat berpengarun terhadap ke-
hidupan masjid. Kegiatan-kegiatan mas-
jid akan berjalan baik dan sukses apabila
dilaksanakan ~ oleh  pengurus  yang
kompak bekerjasama. Berbagai kendala
dan hambatan yang dijumpai dalam
pelaksanaan kegiatan akan mudah diatasi
oleh pengurus yang kompak bahu mem-

bahu. Tanpa pengurus masjid yang
kompak, misalnya Ketua dan
Sekretarisnya  berjalan  sendiri-sendiri

atau salah satunya tidak aktif, maka yang
terjadi adalah kepincangan dalam kepen-
gurusan yang berakibat kegiatan masjid
terganggu dan lumpuh. Oleh karena itu,
pengurus masjid paling tidak harus mem-
iliki karakter saling pengertian, tolong
menolong dan mau nasehat menasehati
agar semuanya berjalan dengan baik.

SIMPULAN

Pengabdian  kepada mayarakat
dilakukan pada Masjid Al Ma’shum Tan-
jungbalai oleh dosen STMIK Royal Kis-
aran dengan judul “Optimalisasi Mana-
jemen  Kepengurusan Masjid Dalam
Upaya Meningkatkan Kualitas Ibadah
Jama'ah Masjid”, peserta dalam kegiatan
mi terdiri dari beberapa orang jama’ah
masjid. Tujuan dan manfaat dari kegiatan
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ini sudah tepat pada sasaran. Sehingga
bekal ilmu pengetahun dapat diimple-
mentasikan dalam mendukung kegiatan
di masjid. Selain itu, hubungan antara
manajemen STMIK Royal dengan Mana-
jemen Masjid terjalin dengan baik.
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